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ABSTRAK 

 

VIVI FITRIA ZULFA, 2026. UJI AKTIVITAS TONIKUM 

FRAKSI N-HEKSANA, ETIL ASETAT DAN AIR DARI 

EKSTRAK BIJI PINANG (Areca catechu L.) TERHADAP 

MENCIT PUTIH JANTAN (Mus musculus), SKRIPSI, PROGRAM 

S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. Dibimbing Oleh Dr. apt. Opstaria Saptarini, 

M.Si. dan apt. Jena Hayu Widyasti, S.Farm., M.Farm. 

 

Tonikum adalah sediaan penambah daya tahan tubuh. Biji 

Pinang (Areca catechu L.) termasuk family arecaceae yang 

mengandung senyawa saponin, triterpenoid, flavonoid, tanin dan 

alkaloid (arekolin). Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek tonikum 

fraksi air, etil asetat, dan n-heksana, manakah fraksi yang teraktif, serta 

golongan senyawa apa saja yang terdapat pada fraksi teraktif dari 

ekstrak biji pinang yang memiliki efek tonikum dengan metode 

gelantung dan Natatory exhaustion. 

Mengekstraksi biji pinang dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 96%, dan memfraksinasi dengan air, etil asetat, dan 

n-heksana. Sebanyak 60 mencit jantan dibagi menjadi 6 perlakuan 

dengan 5 ekor perkelompok, diuji dengan metode gelantung dan 

Natatory exhaustion untuk melihat daya tahan sebelum (T0) dan sesudah 

perlakuan (T1,T2,T3). Kelompok kontrol negatif Na-CMC 0,5% (I), 

kontrol positif kafein 2mg/20g BB (II), ekstrak etanol biji pinang 

2mg/20g BB (III), fraksi n-heksana 0,43mg/20g BB (IV), fraksi etil 

asetat 0,4mg/20g BB (V), dan fraksi air 0,91mg/20g BB (VI). Hasil 

dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA dan Tukey HSD. 

Fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air mempunyai 

aktivitas tonikum. Fraksi etil asetat dosis 0,4mg/20g BB yaitu fraksi 

teraktif yang memiliki efek tonikum setara dengan kafein (kontrol 

positif). Hasil ini sesuai dengan uji KLT dan uji skrining fitokimia yaitu 

fraski etil asetat mengandung golongan senyawa flavonoid dan alkaloid 

(arekolin). Senyawa ini memiliki efek tonikum pada mencit dengan 

metode gelantung dan natatory exhaustion. 

 

Kata kunci: Tonikum, fraksinasi, Areca catechu L., Mus musculus, 

gelantung, natatory exhaustion 
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ABSTRACT 

 

VIVI FITRIA ZULFA, 2026. ACTIVITY TEST OF TONICUM OF 

N-HEXANE, ETHYL ACETATE AND WATER FRACTION 

FROM (Areca catechu L.) SEED EXTRACT ON MALE WHITE 

MICE (Mus musculus), THESIS, BACHELOR OF PHARMACY 

PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Opstaria 

Saptarini, M.Si. and apt. Jena Hayu Widyasti, S.Farm., M.Farm. 

 

Tonic is a preparation that increases the body's immunity. Areca 

nut (Areca catechu L.) belongs to the arecaceae family which contains 

saponins, triterpenoids, flavonoids, tannins and alkaloids (arecoline). 

This study aims to test the tonic effect of water, ethyl acetate, and n-

hexane fractions, which fraction is the most active, and what groups of 

compounds are found in the most active fraction of areca nut extract that 

have a tonic effect using the hanging and Natatory exhaustion methods. 

Extracting areca nut seeds by maceration method using 96% 

ethanol, and fractionating with water, ethyl acetate, and n-hexane. A total 

of 60 male mice were divided into 6 treatments with 5 per group, tested 

by hanging and Natatory exhaustion methods to see the endurance before 

(T0) and after treatment (T1, T2, T3). Negative control group Na-CMC 

0.5% (I), positive control caffeine 2mg/20g BW (II), ethanol extract of 

areca nut seeds 2 mg/20g BW (III), n-hexane fraction 0.43mg/20g BW 

(IV), ethyl acetate fraction 0.4mg/20g BW (V), and water fraction 

0.91mg/20g BW (VI). The results were analyzed using One Way 

ANOVA and Tukey HSD tests. 

The n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, and water fraction 

exhibited tonic activity. The ethyl acetate fraction, at a dose of 0.4 mg/20 

g body weight, was the most active fraction, possessing a tonic effect 

equivalent to caffeine (positive control). These results are consistent with 

TLC and phytochemical screening tests, indicating that the ethyl acetate 

fraction contains flavonoids and alkaloids (arecoline). These compounds 

exhibited a tonic effect in mice using the hanging and natatory 

exhaustion methods. 

 

Keywords: Tonic, fractionation, Areca catechu L., hanging, natatory 

exhaustion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sehat merupakan kondisi fisik, mental, dan sosial yang 

memungkinkan seseorang menjalani aktivitas harian secara optimal. 

Penduduk Indonesia umumnya memiliki semangat tinggi untuk bekerja 

demi memenuhi kebutuhan ekonomi, namun gangguan kesehatan seperti 

kelelahan menjadi hambatan utama. Kesehatan menjadi modal dasar 

dalam pembangunan ekonomi karena produktivitas sangat bergantung 

pada kondisi fisik dan mental pekerja (Parwata, 2015). Kelelahan kerja 

merupakan masalah umum yang dialami oleh pekerja dari berbagai 

sektor yang diakibatkan oleh beban kerja berlebih, lingkungan kerja yang 

tidak mendukung, gangguan metabolisme energi, penurunan kontraksi 

otot, gangguan sistem saraf pusat, kurang istirahat, gangguan tidur, dan 

kondisi tubuh yang lemah. Kondisi ini menurunkan performa, motivasi, 

keselamatan kerja, serta produktivitas dan keuntungan perusahaan. 

Penyesuaian beban kerja dengan kapasitas individu perlu dilakukan 

untuk menjaga kesehatan dan produktivitas tenaga kerja (Ramadhan & 

Winata, 2025). 

Kelelahan tubuh sering diatasi melalui konsumsi produk 

penambah stamina seperti minuman energi, jamu tradisional, dan obat 

tonikum. Gaya hidup moderen yang menuntut energi cepat mendorong 

peningkatan konsumsi suplemen stamina (Nur’amilah, 2010). Beban 

kerja tinggi menyebabkan penurunan aktivitas fisik dan mendorong 

individu mengonsumsi suplemen untuk memulihkan energi, namun 

penggunaan jangka panjang suplemen sintetis berisiko menurunkan 

fungsi hati dan ginjal. WHO merekomendasikan penggunaan bahan 

alami sebagai alternatif pengobatan yang lebih aman. Indonesia memiliki 

potensi besar dalam pengembangan obat herbal karena kekayaan lebih 

dari 20.000 spesies tumbuhan obat. Penggunaan obat penambah stamina 

berbasis kimia perlu diimbangi dengan pengembangan produk herbal 

yang lebih aman, sehingga obat tradisional berbahan alam telah terbukti 

secara empiris dan ilmiah bermanfaat, aman, bermutu, dan efektif dalam 

menjaga kesehatan, mempercepat pemulihan, serta meningkatkan 

stamina tubuh (BPOM, 2014). 

Biji pinang (Areca catechu L.) merupakan bahan alam yang 

memiliki potensi sebagai tonikum untuk meningkatkan daya tahan 
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tubuh. Konsumsi biji ini memberikan efek fisiologis berupa peningkatan 

kewaspadaan, penurunan rasa lapar, serta peningkatan stamina saat 

beraktivitas. Senyawa aktif yang terkandung di dalamnya meliputi 

flavonoid, saponin, tanin, fenolik, dan alkaloid dengan arekolin sebagai 

komponen utama yang berperan dalam peningkatan energi tubuh 

(Purnama, 2014; Oriza, 2014). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak etanol biji pinang pada mencit dengan berdampak 

terhadap peningkatan daya tahan fisik berdasarkan uji renang dan 

gelantung. Dosis 2mg/20g BB mencit memberikan waktu ketahanan 

lelah selama 18,31 menit pada uji renang dan uji gelantung selama 58 

detik, menunjukkan aktivitas tonikum yang signifikan dalam 

meningkatkan ketahanan fisik (Suhatri et al., 2011). Penelitian yang 

dilakukan oleh Setiawan & Amalia (2017) menyatakan bahwa fraksi etil 

asetat merupakan fraksi yang paling aktif dengan efek tertinggi 

dibandingkan dengan fraksi n-heksana dan air, dimana fraksi tersebut 

terbukti mengandung senyawa flavonoid. 

Merujuk pada penelitian sebelumnya, penelitian ini 

dikembangkan hingga tahap fraksinasi untuk memisahkan golongan 

senyawa berdasarkan tingkat kepolarannya. Fraksinasi dilakukan 

menggunakan pelarut dengan polaritas berbeda, yaitu n-heksana untuk 

senyawa nonpolar seperti steroid, etil asetat untuk senyawa semipolar 

seperti alkaloid, dan air untuk senyawa polar seperti flavonoid, tanin, 

serta polifenol. Ekstraksi awal menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 96%, karena teknik ini sederhana, tidak memerlukan 

pemanasan, serta mampu mempertahankan kestabilan senyawa aktif. 

Pelarut etanol 96% efektif mengekstraksi berbagai metabolit sekunder 

seperti tannin, polifenol, poliasetilen, flavonol, terpenoid, steroid, 

alkaloid, dan saponin (Kunti Mulangsri & Zulfa, 2020). Uji 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) hanya dilakukan pada fraksi yang 

menunjukkan aktivitas paling tinggi. 

 Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efek tonikum ekstrak 

etanol 96% serta fraksi n-heksana, air dan etil asetat dari biji pinang 

(Areca catechu L.) pada mencit jantan (Mus musculus) menggunakan uji 

gelantung dan natatory exhaustion. Uji gelantung menilai kekuatan dan 

daya tahan otot lokal mencit melalui durasi bergelantung pada batang 

logam, mencerminkan ketahanan otot terhadap kontraksi statis serta 

aktivitas saraf motorik perifer. Metode natatory exhaustion mengukur 

daya tahan fisik sistemik dengan mencatat waktu berenang hingga 
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kelelahan, merefleksikan kemampuan menghadapi stres fisik dan 

metabolik pada sistem saraf pusat. Kombinasi kedua metode 

menghasilkan data kuantitatif berupa durasi aktivitas fisik yang valid 

untuk analisis statistik. Uji gelantung fokus pada ketahanan otot 

ekstremitas (biasanya otot lengan dan bahu pada mencit), sedangkan uji 

renang mencerminkan ketahanan sistemik dan adaptasi terhadap 

kelelahan berkelanjutan. Kedua metode termasuk skrining farmakologi 

yang umum digunakan untuk menilai efek tonikum terkait daya tahan 

fisik, koordinasi gerak, dan aktivitas sistem saraf pusat. Perbedaan efek 

tonikum dianalisis berdasarkan selisih waktu antara sebelum pemberian 

pada hari pertama (T0) dan setelah pemberian hari kedua (T1), hari 

ketiga (T2), serta hari keempat (T3) (Prasetyo et al., 2018).   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah fraksi air, etil asetat dan, n-heksana dari esktrak biji pinang 

(Areca catechu L.) memiliki efek tonikum pada mencit putih jantan 

(Mus musculus) dengan metode gelantung dan natatory exhaustion? 

2. Manakah fraksi teraktif dari air, etil asetat dan, n-heksana ekstrak 

biji pinang (Areca catechu L.) yang memiliki efek tonikum? 

3. Apa saja golongan senyawa yang terdapat pada fraksi teraktif dari 

ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) yang berpotensi sebagai 

tonikum? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 

dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui apakah fraksi air, etil asetat dan, n-heksana dari 

ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) memiliki efek tonikum pada 

mencit putih jantan (Mus musculus) dengan metode gelantung dan 

natatory exhaustion. 

2. Untuk mengetahui fraksi teraktif dari air, etil asetat dan n-heksana 

ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) yang memiliki efek tonikum. 

3. Untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat pada fraksi 

teraktif dari ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) yang berpotensi 

sebagai tonikum. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil 

yang bermanfaat bagi masyarakat secara umum khususnya pada biji 

pinang (Areca catechu L.) yang dapat digunakan sebagai obat tonikum 

(stimulan). Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

pemanfaatan biji pinang (Areca catechu L.)  untuk obat tonikum dan 

memberikan informasi ilmiah dalam pengembangan obat-obatan 

tradisional dari penggunaan biji pinang (Areca catechu L.). 

 


